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IPCM Market Update –  8 Maret 2021 
 

JCI Data 

Volume (Million Shares) 25.319 
Value (Bio IDR) 13.977 

Market Cap (Trillion IDR) 7.409 
 

 
 

Global Market 
 Close +/- Chg 

% IHSG 6.290-
85,96 

-85,96 -1,35 
Nikkei 28.930               -628,99                  -2,13 

Hangseng 29.236 -643,63                 -2,15 
FTSE 100 6.650 -24,59                 -0,37 
Dow Jones 30.924 -345,95                -1,11 

Nasdaq 12.723                 -274,28               -2,11 
 

 
 

Key Rates 
 Last Trade Chg (bps) MoM YoY 

BI 7-Day RR 3,50 0 -25 -125 

3yr 5,40 2 37 1 

10yr 6,57 4 41             1 
USD/IDR 14.267 0,2 1,6 0,9 

 

 
 

IPCM 
Last Price Chg % 

312 0 
 

 

➢ IHSG Melemah –1.35% 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) ditutup melemah 85,95 poin atau 1,35% ke 6.290,79. Hanya dua 

sektor saham yang selamat ke zona hijau yakni sektor konstruksi dengan kenaikan 0,46% dan sektor 

perkebunan yang naik 0,04%. Sedangkan delapan sektor saham lainnya masuk zona merah. Sektor-sektor 

saham dengan pelemahan terbesar adalah sektor pertambangan yang melemah 2,87%, sektor keuangan 

melemah 1,79% dan sektor infrastruktur turun 1,71%.  

 

➢ IHSG Fluktuatif, Cenderung Melemah  

IHSG pada perdagangan kemarin ditutup melemah mengakhiri rally penguatan yang terjadi selama beberapa 

hari terakhir. Indeks berpotensi melanjutkan pelemahannya setelah bergerak melewati support level 6,310, 

di mana berpotensi menuju level berikutnya di 6,230. Stochastic yang mengalami bearish crossover 

berpotensi membawa indeks melemah. Namun jika indeks berbalik menguat dapat menuju 6,340. 
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Saham IPCM 

 

 
 

 

  Penutupan 

Mingguan 
Harga, P/E, Market Cap. IPCM IPO 

  
Harga 380 312 

P/E Ratio (x) 18,15 17,73 

Market Capitalization (IDR mn) 2.008.228 1.649.000 

 

Harga saham PT Jasa Armada Indonesia Tbk (IPCM) pada penutupan perdagangan bursa 19 Februari 
2021 berada di level Rp344. 
 
Stockbit 

 
 

➢ Perbandingan harga saham anak perusahaan BUMN 

 

Hingga pekan kemarin PER IPCM berada di angka 17,73, cukup tinggi bila dibandingkan PER saat IPO. 



3 

 

 

 

➢ Perbandingan harga saham IPCM dengan perusahaan sejenis di Indonesia 
 

 
 

Bila dibandingkan dengan perusahaan sejenis di Indonesia, IPCM memiliki PER yang cukup tinggi. Namun 

beberapa emiten sejenis ada yang memiliki PER outlier juga seperti TAMU, TPMA dan TMAS. 

 
 

➢ Perbandingan harga saham IPCM dengan perusahaan sejenis di regional 
 

 
 

Saham perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang jasa pandu dan tunda di regional mayoritas 
saham yang tidak terlalu likuid. 
 
 

➢ Rilis Indikator Ekonomi 1 -5 Maret 2021 
 

Berikut ini sejumlah rilis indikator ekonomi 1-5 Maret 2021. 

    
• Posisi cadangan devisa Indonesia per Feb’21 sebesar USD 138,8 miliar, meningkat dari posisi pada akhir 

Jan’21 sebesar USD 138,0 miliar. Posisi cadangan devisa tersebut setara dengan pembiayaan 10,5 bulan 
impor atau 10,0 bulan impor dan pembayaran utang luar negeri pemerintah, serta berada di atas standar 
kecukupan internasional sekitar 3 bulan impor. Kenaikan cadangan devisa Feb’21 terutama dipengaruhi 
oleh penarikan pinjaman pemerintah dan penerimaan pajak.  

  
• Indikator NBS Manufacturing PMI Feb’21 turun ke level 50,6 dari level 51,3 dibulan Jan’21, atau lebih 

rendah dari ekspektasi pasar 51,1. Ekspansi manufaktur China tercatat yang paling rendah sejak Mei’20, 
akibat kenaikan kasus Covid-19 lokal jelang perayaan Tahun Baru Imlek. Output produksi, pesanan baru, 
dan aktivitas pembelian tumbuh melambat, sementara order ekspor turun untuk pertama kali dalam 6 
bulan terakhir. Hal senada juga terjadi pada sektor jasa. Indikator NBS Non-Manufacturing PMI melemah 
ke level 51,4 dari level 52,4, atau level terendah dalam 1 tahun. Ekspansi bisnis baru, penjualan ekspor, 
dan serapan tenaga kerja membukukan penurunan, sementara harga input mengalami kenaikan.  
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• Indikator ISM Manufacturing PMI Feb’21 melesat ke level 60,8 dari bulan sebelumnya 58,7. Ekspansi 

manufaktur AS berlanjut ditopang oleh akselerasi pertumbuhan pesanan baru, output produksi, serapan 
tenaga kerja, dan penjualan ekspor. Pasokan tenaga kerja dan utilitas fasilitas produksi masih belum 
kembali normal sebelum pandemi, dan berpotensi menghambat ekspansi lanjutan.  
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Disclaimer 
We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representa tion or warranty nor accept any 

responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are those of PT Jasa Armada Indonesia Tbk. only and 

are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have regard to the specific investment objectives, financial situation 

and the particular needs of any specific addressee. This document is for the information of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of 

judgment by the addressee. This document is not and should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities. 


